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ABSTRAK

Evaluasi lahan merupakan salah satu pendekatan atau metode untuk
memberikan penilaian potensi sumber daya lahan. Nilai produksi yang
diharapkan, yang kemungkinan diperoleh dan dapat diperkirakan, akan diberikan
oleh hasil evaluasi lahan, yang akan memberikan informasi dan/atau arahan yang
diperlukan untuk penggunaan lahan. Kebutuhan kebutuhan kedelai (Glycine max
L) di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan seiring dengn
pertambahan jumlah penduduk dan perbaikan pendapatan perkapita. Pemenuhan
kebutuhan kedelai di Indonesia sebesar 67,28% atau sebanyak 1,96 juta ton harus
diimpor dari luar negri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian
lahan tanaman kedelai (Glycine max L) di Kecamatan Batang Kuis evaluasi
dengan metode matching menggunakan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman
kedelai dan hasil pengamatan di lapangan serta uji laboratorium didapatkan nilai
kesesuaian lahan aktual S3 (sesuai marginal) untuk tanaman kedelai (Gycine max
L) dengan faktor pembatas retensi hara dan ketersediaan hara. Adapun upaya
perbaikan yang dapat di lakukan oleh petani yaitu dengan melakukan pemberian
kapur dolomit untuk meningkatkan pH dan pemberian pupuk untuk meningkatkan
unsur hara tersedia bagi tanaman, sehingga akan di dapatkan lahan yang potensial
S2 (cukup sesuai).

Kata Kunci: Evaluasi, Lahan, Tanaman Kedelai.
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ABSTRACT

Land evaluation is an approach or method for assessing the potential of
land resources. The expected production value, which is likely to be obtained and
can be estimated, will be provided by the results of land evaluation, which will
provide the necessary information and/or direction for land use. The need for
soybeans (Glycine max L) in Indonesia continues to increase from year to year in
line with population growth and improvements in per capita income. To fulfill
Indonesia’'s soybean needs of 67.28% or 1.96 million tonnes must be imported
from abroad. This research aims to evaluate the suitability of land for soybean
plants (Glycine max L) in Batang Kuis District, evaluation using the matching
method using land suitability criteria for soybean plants and the results of field
observations and laboratory tests obtained the actual land suitability value S3
(marginal suitability) for soybean plants. (Gycine max L) with limiting factors for
nutrient retention and nutrient availability. The improvement efforts that can be
made by farmers are by applying dolomite lime to increase the pH and applying
fertilizer to increase the nutrients available to plants, so that they will get land
with S2 potential (suitable enough).

Keywords: Evaluation, Land, Soya Bean.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Evaluasi lahan merupakan salah satu pendekatan atau metode untuk
memberikan penilaian potensi sumber daya lahan. Nilai produksi yang
diharapkan, yang kemungkinan diperoleh dan dapat diperkirakan, akan diberikan
oleh hasil evaluasi lahan, yang akan memberikan informasi dan/atau arahan yang
diperlukan untuk penggunaan lahan. (Hadun, et al. 2016 ; Sudjud dan Hadun
2018).

Penilaian terhadap potensi kenampakan lahan untuk tujuan tertentu guna
menentukan kelas kesesuaian lahan dikenal dengan evaluasi kesesuaian lahan.
Klasifikasi kesesuaian lahan dapat menjadi salah satu kegiatan yang berkaitan
dengan evaluasi lahan. Untuk memaksimalkan penggunaan tanah, pelaksanaan
evaluasi tanah memperhitungkan semua faktor yang membatasi penggunaannya.
Tujuan evaluasi sumber daya lahan adalah untuk menyediakan perencana dengan
berbagai perbandingan dan alternatif pilihan penggunaan yang mungkin berhasil,
serta pemahaman tentang hubungan antara kondisi lahan dan penggunaannya.
Karena hasil evaluasi lahan akan menghasilkan beberapa faktor pembatas
produktivitas, maka akan lebih mudah untuk mengelola lahan sesuai dengan
kondisi fisiknya dengan mengetahui kesesuaian lahan pada suatu lokasi tertentu.
(Wakiah et al 2016).

Kebutuhan kebutuhan kedelai (Glycine max L) di Indonesia dari tahun ke
tahun terus mengalami peningkatan seiring dengn pertambahan jumlah penduduk
dan perbaikan pendapatan perkapita. Pemenuhan kebutuhan kedelai di Indonesia
sebesar 67,28% atau sebanyak 1,96 juta ton harus diimpor dari luar negri. Hal ini
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terjadi karena produksi dalam negri tidak mampu mencukupi permintaan produsen
olahan makanan berbahan kedelai dalam negri. Produksi kedelai di indonesia
pada periode 1980-2016 berfluktuasi dan cenderung meningkat dengan rata-rata
pertumbuhan 2,63% per tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022)
bahwa produksi kedelai nasional dari tahun 2019 hingga 2021 adalah 687,151 ton
per tahun.

Berdasarkan data Kementrian Pertanian pada tahun 2020 dari total
penyediaan kedelai sebesar 3,29 juta ton, penggunaan sebagai bahan makanan
mencapai 84,6% sedangkan 15,4% digunakan selain bahan makanan.sedangkan
produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2020 hanya sebesar 632.326 ton, hal ini
menyebabkan Indonesia harus impor kedelai sebesar 2,66 juta ton. Menurut
Kementrian Pertanian (2020), pada tahun 2019 konsumsi kedelai mencapai
2.663.154 ton pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 2.742,432 ton, hal
ini akan mengakibatkan impor kedelai

Dari beberapa daerah yang berada di kabupaten Deli Serdang, Kecamatan
Batang Kuis memiliki luas wilayah yaitu 40,32 km’dengan luas lahan 1.342 ha
dengan iklim tropis serta memiliki rata-rata hujan 11 hari/bulan, dimana
produktivitas paling tinggi di Kecamatan Batang Kuis adalah padi sawah dan
jagung. Produktivitas yang tinggi ini di pengaruhi oleh kualitas/karakteristik lahan
antara lain tanah, ikilim, serta manajemen lahan. Dari luas lahan tersebut masih
belum ada pemanfaatan untuk komuditi tanaman kedelai (Glycine max L), padahal
pemanfaatan kedelai untuk pembuatan bahan makanan berupa tempe dan tahu
terus meningkat, untuk kebutuhan kedelai di Indosesia masih sangat kurang yang

mengharuskan Indonesia harus mengimpor kedelai. Kecamatan Batang Kuis
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memiliki iklim tropis sehingga berpeluang besar untuk di lakukan
budidayatanaman kedelai sehingga pemanfaatan lahan untuk komoditi tanaman
kedelai dapat di kembangkan, yang nantinya akan berdampak pada kecukupan
ketersediaan kedelai untuk bahan baku makanan dan meminimalisir angka impor
pada kedelai

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan “Evaluasi Kesesuaian
Lahan Untuk Tanaman Kedelai (Glycine max L) di Kecamatan Batang Kuis
Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara” untuk memperoleh data-data

karakteristik lahan sehingga dapat direncanakan peruntukan yang sesuai.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi pada latar belakang di atas, maka perumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana nilai kesesuaian lahan untuk tanaman
kedelai (Glycine max L) di Kecamatan Batang Kuis.
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan tanaman
kedelai (Glycine max L) di Kecamatan Batang Kuis.
1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil temuan studi ini dapat memberikan informasi kepada petani
tentang kesesuaian lahan dan berbagai faktor pembatas untuk tanaman kedelai
sehingga dapat di gunakan sebagai acuan pemberian rekomendasi pengelolaan

untuk mengoptimalkan produksi tanaman kedelai (Glycine max L).
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Survey & Karakteristik Lahan

Perencanaan Survei tanah adalah metode untuk mendapatkan data langsung
dari lapangan dengan cara mengevaluasi tanah. Kegiatan lapangan, analisis data,
interpretasi tujuan, dan penulisan laporan survei adalah semua kegiatan yang
bermanfaat. Pekerjaan pengumpulan data kimia, fisika, dan biologi di lapangan
atau di laboratorium dengan tujuan untuk memperkirakan penggunaan lahan

tertentu dikenal sebagai survei tanah (Abdullah, 2013).

Kemiringan, curah hujan, tekstur tanah, kuantitas air yang tersedia, dan
faktor-faktor lain yang dapat diukur atau diestimasi merupakan contoh
karakteristik lahan. Identifikasi atau karakteristik yang kompleks dari sebidang
tanah adalah kualitas tanahnya. Kualitas tanah dapat diestimasi atau diukur di
lapangan, tetapi dalam kebanyakan kasus ditentukan dengan mengetahui

karakteristik tanah (FAO,1976).

Namun, karakteristik tanah merupakan sifat tanah yang dapat diukur atau
diasumsikan (FAO, 1976). Dalam kebanyakan kasus, karakteristik lahan yang
langsung digunakan dalam evaluasi lahan berinteraksi satu sama lain. Di daerah
kering misalnya, jumlah rata-rata curah hujan menentukan ketersediaan air
sebagai suatu kualitas tanah, sedangkan kualitas tanah lainnya menentukan jumlah
air yang dapat diserap tanaman. Tergantung pada skala dan tujuan evaluasi, serta
kondisi tanah di daerah yang dievaluasi, jenis, jumlah, dan karakteristik tanah

dapat bertambah atau berkurang.
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Djaenuddin dkk tahun 2000 telah mengidentifikasi sejumlah karakteristik
lahan untuk menilai tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya kedelai. Ciri-ciri
tanah tersebut antara lain:

1. Kondisi rejim suhu dan kelembapan.

2. Ketersediaan air.

3. Ketersediaan oksigen.

4. Media pada perakaran.

5. Retensi nutrisi\hara.

6. Ketersediaan unsur hara.

7. Bahaya erosi.

Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan
untuk pengembangan kawasan pertanian karena kemiringan lereng akan
berpengaruh terhadap tingkat bahaya erosi dan longsor (Yulina dkk 2015).
Kedelai dapat ditanam di hampir semua jenis tanah, sehingga tidak ada
persyaratan khusus untuk tanah tersebut. Usaha penanaman kedelai juga akan
mendapatkan keuntungan dari pengelolaan dan drainase serta aerasi yang efektif
(Nur, 2014)

Menurut Fachruddin tahun 2000, pH tanah yang ideal, yaitu berkisar antara
6,0 hingga 6,8, harus menjadi pertimbangan saat menanam kedelai di dalam tanah.
1.  Sifat Fisika Tanah

Tekstur, struktur, konsistensi dan warna tanah merupakan contoh sifat fisik
tanah yang berkaitan dengan kondisi tanah aslinya. Aktivitas suatu tanaman

dipengaruhi oleh sifat fisik tanah yang berfungsi baik sebagai penghambat gerak

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceéed 11/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)11/7/24



Wahyu Nurhadi - Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kedelai di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten...

akar tanaman maupun sebagai sumber unsur hara, air, dan oksigen bagi tanaman (
Kurnia dkk, 2006 ).
a) Tekstur

Berdasarkan proporsi pasir, lempung, dan liat di dalam tanah, tekstur
tanah menunjukkan kekasaran tanah. Ada berbagai ukuran butiran tanah di dalam
tanah. Istilah "bahan kasar" mengacu pada partikel kotoran yang lebih besar dari
2 milimeter. Dimungkinkan untuk mengidentifikasi bahan tanah yang lebih baik:
0,05-0,2 mm untuk pasir, 0,0002-0,05 mm untuk lumpur, dan 0,002 mm untuk
debu. Perbaikan primer terjadi pada kondisi tanah tidak terganggu yang dicirikan
oleh kekokohan porositas absolut pada tanah akhir yang kasar. Akan ada banyak
perkembangan akar dalam ruang pori yang wajar; Namun, jika ruang pori terlalu
besar, area berpasir akan membuat kotoran terlalu permeabel, sehingga tanaman
tidak memiliki cukup air (Hardjowigeno, 1995).

b) Struktur

Struktur tanah merupakan suatu gumpalan kecil dari tanah yang di
sebabkan oleh melekatnya butir- butir tanah satu sama lain. Gumpalan struktur
yang terbuat dari tanah liat, pasir, dan butiran debu yang disatukan oleh perekat
seperti bahan organik atau oksida besi, antara lain. Ada dua jenis struktur tanah di
antara nya struktur makro dan mikro. Struktur mikro lapisan bawah tanah
mengacu pada penyusun butir-butir tanah primer menjadi butir-butir majemuk,
sedangkan struktur makro mengacu pada agregat lapisan bawah tanah. Struktur
remah benar-benar merupakan struktur tanah yang sangat baik untuk tanaman;

Struktur ini memiliki keseimbangan yang baik antara udara yang dibutuhkan akar
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tanaman untuk bernafas dan air tanah sebagai media larutan nutrisi

(Darmawijaya, 1997).

c¢) Konsistensi

Konsistensi tanah diartikan sebagai bentuk kerja fisik akibat gaya adhesi
dan kohesi tanah pada berbagai tingkat kelengasan. Bentuk kerja tersebut
tercermin antara lain: ketahanan tanah terhadap gaya tekanan, gaya gravitasi dan
tarikan serta kecenderungan massa tanah untuk melekat satu dengan yang lain
atau terhadap benda lain. Faktor utama yang mempengaruhi konsistensi tanah
adalah kondisi kelengasan tanah (kering, lembab, basah) dan tekstur tanah
(terutama kandungan lempung) (Sutanto, 2005). Rusaknya konsistensi tanah akan
mengakibatkan menurunnya fungsi tanah sebagai tempat dan berkembangnya
suatu tanaman. Konsistensi tanah yang jelek sangat erat kaitannya dengan
terdegradasinya suatu tanah pada sebuah lahan. Konsistensi tanah juga dapat
menunjukkan mudah dan tidaknya suatu tanah diolah dan juga kandungan air
yang terdapat dalam suatu tanah tesebut (Sutanto, 2005).

d) Warna Tanah

Warna tanah dapat digunakan untuk menentukan kesuburan pada tanah.

Bahan organik adalah penyebab penilaian ini, yang mengungkapkan tingkat
akumulasi nutrisi. Jika dibandingkan dengan tanah yang berwarna lebih gelap,
secara umum diasumsikan bahwa tanah yang berwarna relatif terang mengandung

lebih sedikit unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman. Dibandingkan
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dengan tanah berwarna terang, tanah gelap biasanya memiliki kemampuan untuk

menyerap panas yang dibutuhkan tanaman (Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002).
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2. Sifat Kimia Tanah

Sifat dapat di defenisikan sebagai keseluruhan reaksi kimia yang
berlangsung antar penyusun tanah serta kandungan suatu zat pada tanah yang
akan menjadi suatu tolak ukur kesuburan pada tanah ( sutanto 2005 )

a) pH Tanah

pH tanah menentukan seberapa asam atau alkalinitas tanah yang dinyatakan
dengan nilai pH yang menunjukkan tingkat konsentrasi nilai H + dalam tanah,
semakin tinggi kandungan ion H + dalam tanah, maka dapat memberikan
pengaruh negatif bagi kesuburan tanah karena tanah akan semakin masam. Selain
itu ada pula ion OHyang jumlahnya berbanding terbalik dengan ion H+
(Hardjowigeno, 2015).

b) Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Kapasitas tanah untuk menyerap dan menukar kation, yang biasanya diukur
dalam miliekuivalen per 100g tanah, disebut Kapasitas Tukar Kation (KTK).
Kemampuan berbagai kation untuk menukar kation yang terserap dapat berbeda-
beda. Jumlah yang diterima dan jumlah yang ditukar tidak sama. Ion divalen
lebih sulit untuk dipertukarkan daripada ion monovalen karena biasanya terikat
lebih erat. (Tan, 1998).

c¢) Kejenuhan Basa
Rasio jumlah kation basa terhadap jumlah total kation dalam kompleks
adsorpsi tanah disebut kejenuhan basa. Nilai kapasitas tukar kation tanah dapat di

tunjukkan oleh jumlah kation yang dapat diserapnya.

% KB = Basa-basa dapat tukar x 100%
KTK
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Kejenuhan basa (KB) sering diperhitungkan sebagai ukuran kesuburan
tanah. Derajat kejenuhan basa menentukan seberapa mudah kation yang diserap
dapat dilepaskan oleh tanaman. Kapur dapat digunakan untuk membuat basa
lebih jenuh (Tan,1991).

d) Kandungan Bahan Organik

Meskipun jumlah bahan organik di atas permukaan tanah biasanya
kecilantara 3 - 5 persennamun memiliki dampak yang signifikan terhadap sifat-
sifat tanah. Bahan organik dapat, seperti dapat dilihat, berfungsi sebagai:
Kapasitas untuk meningkatkan nilai KTK tanah yang merupakan sumber energi
bagi mikroorganisme tanah dan meningkatkan kemampuan tanah untuk menahan
air. Selain itu juga berfungsi sebagai granulator untuk memperbaiki struktur tanah

dan sebagai sumber unsur hara N, P, dan S (Hardjowigeno, 1995).

Ion yang dekat dengan akar memungkinkan tanaman menyerap nutrisi.
Dalam kondisi ideal untuk pertumbuhan, unsur-unsur ini harus tersedia. Selain
itu, unsur-unsurnya harus seimbang. Saat ini terdapat 16 unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Jika tanaman tidak dapat tumbuh, baik secara vegetatif
maupun generatif, jika tidak memiliki unsur hara tersebut, maka unsur tersebut
dianggap penting. Elemen lain tidak dapat menutupi kekurangan nutrisi ini.
Keenam belas unsur hara tersebut dikategorikan sebagai makronutrien atau
mikronutrien berdasarkan kebutuhannya untuk tanaman. Dibandingkan dengan
unsur hara mikro, unsur hara makro lebih sering digunakan. Pembakaran kering
atau pembakaran basah dapat digunakan untuk mengetahui kandungan C-Organik
tanah. Pembakaran kering dilakukan dengan membakar contoh tanah diatas
furnace (penangas) dan CO2 yang dilepaskan diukur. Secara kuantitatif, hasilnya
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lebih presisi dibandingkan pembakaran basah. Menurut metode Walley dan
Black, pembakaran basah dilakukan dengan mengoksidasi kelebihan asam kromat
dan mentitrasi kelebihan oksidan. Hasilnya lebih semi-kuantitatif, tetapi dapat

diperoleh dengan mudah dan presisi (Hakim dkk, 1986).

2.1.1. Konsep Evaluasi Lahan

Perencanaan penggunaan lahan sangat bergantung pada lahan sebagai
sumber daya fisik. Setiap bidang tanah memiliki potensi uniknya sendiri untuk
digunakan. Tanah digunakan dengan berbagai cara oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhannya. Perekonomian masyarakat pedesaan yang mayoritas penduduknya
berprofesi sebagai petani ditopang oleh kegiatan pertanian. Tingkat kecocokan
sebidang tanah untuk jenis penggunaan tertentu dikenal sebagai kesesuaian
lahan.(FAO, 1976 dalam Taryono, 2017).

Menurut Karmono dalam I Gede Sugiyanta (2007:4), tanah adalah bagian
dari permukaan bumi yang memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain kesamaan dalam
hal geologi, geomorfologi, atmosfer, tanah, hidrologi, dan penggunaan lahan.
Aspek fisik lahan—iklim, topografi/relief, tanah, hidrologi, dan vegetasi alami—
semua berdampak pada potensinya untuk digunakan sebagai bagian dari suatu
lahan ( lanskap ). (FAO, 1976).

Salah satu pendekatan atau metode untuk mengevaluasi potensi
sumberdaya lahan adalah evaluasi lahan. Nilai produksi yang diharapkan yang
mungkin diperoleh, serta informasi dan/atau arahan yang diperlukan untuk
penggunaan lahan, akan diberikan oleh hasil evaluasi lahan (Departemen

Pertanian, 2002).
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Hardjowigeno dan Widiatmaka tahun 2007, menyatakan bahwa proses
perencanaan penggunaan lahan meliputi evaluasi lahan. Inti dari evaluasi tanah
adalah membandingkan karakteristik atau kualitas tanah yang dimiliki tanah yang
akan digunakan dengan persyaratan yang dibutuhkan oleh jenis penggunaan
tanah.

Kesesuaian lahan merupakan tingkat potensi pada suatu bidang lahan untuk
penggunaan tertentu (Djaenuddin et al. 2003). Menurut Hardjowigeno (2010)
kesesuaian lahan (land suitability) adalah Potensi sebidang tanah berdasarkan
kesesuaiannya untuk penggunaan pertanian yang lebih spesifik seperti padi sawah,
palawija, dan tanaman perkebunan dikenal dengan kesesuaian lahan.

Evaluasi lahan merupakan bagian dari proses perencanaan penggunaan
lahan, evaluasi lahan membandingkan persyaratan penggunaan yang diusulkan
dengan sifat atau kualitas lahan yang akan digunakan. Proses penentuan jenis
penggunaan atau komoditas yang akan dibudidayakan, persyaratan, batas
pertumbuhan dan penggunaan, dan akhirnya pencocokan persyaratan penggunaan
lahan (persyaratan pertumbuhan tanaman) dengan kualitas fisik lahan merupakan

inti dari penilaian kesesuaian lahan (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001).

2.1.2. Evaluasi Ksesuaian Lahan

Salah satu pendekatan atau metode untuk mengevaluasi potensi
sumberdaya lahan adalah evaluasi lahan. Nilai produksi yang diharapkan yang
mungkin diperoleh, serta informasi dan/atau arahan yang diperlukan untuk
penggunaan lahan, akan diberikan oleh hasil evaluasi lahan (Departemen

Pertanian, 2002).
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Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), menyatakan bahwa proses
perencanaan penggunaan lahan meliputi evaluasi lahan. Inti dari evaluasi tanah
adalah membandingkan karakteristik atau kualitas tanah yang dimiliki tanah yang
akan digunakan dengan persyaratan yang dibutuhkan oleh jenis penggunaan
tanah.

Kesesuaian lahan merupakan tingkat potensi pada suatu bidang lahan
untuk penggunaan tertentu (Djaenuddin et al. 2003). Menurut Hardjowigeno
(2010) kesesuaian lahan (land suitability) adalah Potensi sebidang tanah
berdasarkan kesesuaiannya untuk penggunaan pertanian yang lebih spesifik
seperti padi sawah, palawija, dan tanaman perkebunan dikenal dengan kesesuaian
lahan.

Evaluasi lahan merupakan bagian dari proses perencanaan penggunaan
lahan, evaluasi lahan membandingkan persyaratan penggunaan yang diusulkan
dengan sifat atau kualitas lahan yang akan digunakan. Proses penentuan jenis
penggunaan atau komoditas yang akan dibudidayakan, persyaratan, batas
pertumbuhan dan penggunaan, dan akhirnya pencocokan persyaratan penggunaan
lahan (persyaratan pertumbuhan tanaman) dengan kualitas fisik lahan merupakan

inti dari penilaian kesesuaian lahan (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001).

2.1.3. Kelas Kesesuaian Lahan

Keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan adalah kelas kesesuaian
lahan.Kesesuaian lahan merupakan tingkat potensi pada suatu bidang lahan untuk
penggunaan tertentu (Djaenuddin et al. 2003). Menurut Hardjowigeno (2010)
kesesuaian lahan (land suitability) adalah Potensi sebidang tanah berdasarkan
kesesuaiannya untuk penggunaan pertanian yang lebih spesifik seperti padi sawah,
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palawija, dan tanaman perkebunan dikenal dengan kesesuaian lahan. Subkelas S3
dengan pembatas rc, x sedikit kompatibel dengan kondisi rooting terbatas (rc =
rooting condition) dan bahaya racun kejenuhan alumunium (x). Kelas kesesuaian
lahan dibagi menjadi beberapa subkelas berdasarkan kualitas dan karakteristik
lahan (sifat tanah dan lingkungan fisik lainnya). juga unit 2 Pada kegiatan praktek
evaluasi lahan ini, Unit 1 memiliki kedalaman efektif sedang (50-75 cm) dan Unit
2 memiliki kedalaman efektif dangkal, untuk skala pada penelitian ini yaitu (skala
1:60.000). adapun faktor pembatas dalam evaluasi kesesuaian lahan meliputi
ketinggian tempat (h), ketersediaan air (w), media perakaran (r), toksisitas (x),
ketersediaan hara (n), topografi (s) dan tingkat bahaya banjir (b)

Berdasarkan temuan studi, tanah yang dikategorikan sesuai (S) dan tanah
yang tidak sesuai (N) dibedakan dalam klasifikasi kesesuaian lahan. Selain itu,
tanah yang termasuk dalam ordo sesuai (S) dibagi menjadi tiga kelas berdasarkan
tingkat kesesuaiannya: sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), dan sedikit sesuai
(S3). (N) biasanya terbagi dalam dua kategori: (N1) saat ini tidak cocok dan (N2)
tidak cocok secara permanen.

2.2. Syarat Tumbuh kedelai
2.2.1. Iklim

Iklim yang paling cocok untuk tumbuh dan berproduksi tanaman kedelai
dengan baik adalah daerah-daerah yang mempunyai suhu antara 25 sampai 27
derajat celcius, kelembapan udara rata — rata 65%, dan curah hujan antara 100 —
200 mm/bulan. Tanaman kedelai biasanya akan tumbuh baik pada ketinggian
tidak lebih dari 500 mdpl tergantung varietasnya. Varietas berbiji kecil sangat

cocok di tanam pada lahan dengan ketinggian 0,5 sampai 300 mdpl, sedangkan
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varietas kedelai berbiji besar cocok di tanam dengan ketinggian 300-500 mdpl
(septiatin, 2012)

Hubungan antara pertumbuhan dan iklim (suhu rata-rata dan curah hujan)
menjadi dasar klasifikasi Kopen. Menurut Kopen, iklim tempat tumbuhan hidup
tumbuh dijelaskan. Oleh karena itu, batas sebaran vegetasi dikaitkan dengan batas
klasifikasi iklim Koppen. (Handoko, 1994). Ada 12 tipe iklim yang di

klasifikasikan koppen, ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1 klasifikasi iklim

Nama Tipeiklim
Iklim kering Bs dan Bw
Iklim hujan tropis Af, Aw dan Am
Iklim hujan sedang panas Cf, Cs dan Cw
Iklim hujan salju sejuk Df dan Dw
Iklim kutub ET dan EF

Sumber: Prawirowardoyo

Metode penentuan tipe iklim Schmidth dan Ferguson hanya
mempertimbangkan unsur iklim curah hujan dan membutuhkan data curah hujan
bulanan selama lima tahun terakhir. Kriteria yang digunakan adalah bulan kering,
lembab, dan basah untuk setiap bulan dalam setahun. (Handoko, 1994).

Tabel 2 pembagian iklim

Tipe Keterangan
iklim
A Daerah dengan vegetasi hutan hujan tropis dan banyak air Daerah
B basah dengan vegetasi dari hutan hujan tropis
C Daerah agak basah dan memiliki vegetasi hutan rimba, seperti jati yang

daunnya gugur pada musim kemarau
D Kawasan hutan sedang dengan tutupan hutan sedang
Area dengan sabana kering dan vegetasi hutan

F Kering dengan vegetasi sabana hutan
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G Daerah yang tertutup padang rumput yang sangat kering

H Daerah yang sangat kering dan memiliki vegetasi padang rumput

sumber1 handoko (1994)

Suatu jenis tanaman akan sangat dipengaruhi oleh cuaca dan iklim.
Perbedaan utama antara pengaruh cuaca dan iklim pada tanaman adalah bahwa
sementara iklim menentukan kapasitas hasil pusat produksi pertanian, cuaca
sangat menentukan hasil aktual. Rata-rata produksi jangka panjang setiap musim
panen disebut kapasitas hasil. Curah hujan dan suhu udara merupakan faktor
penting dalam analisis iklim yang digunakan untuk menentukan apakah tanaman

cocok (Hamsyah, 2009).

2.2.2. Tanah
Tanaman kedelai tumbuh baik pada tanah yang bertekstur gembur,

lembab, tidak tergenang air, dan memiliki pH 6 — 6,8. pH 5,5 kedelai masih dapat
berproduksi, meskipun tida sebaik pada pH 6 — 6,8 pada pH , 5,5 pertumbuhannya
sangat lambat karena keracunan alumunium. Tanaman ini pada umumnya dapat
beradaptasi terhadap berbagai jenis tabah da menyukai tanah yang bertekstur
ringan hingga sedang, dan berdrainase baik. Tanaman ini peka terhadap kondisi

salin (sofia, 2007).

2.3. Kiiteria Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kedelai

Untuk menentukan kelas kesesuaian lahan terdapat pedoman ketentuan
terhadap kesesuaian tanaman dengan kondisi lahan, ini yang menjadikan dasar
dalam melakukan evaluasi lahan terdapat dua faktor yang harus di sesuaiakan
untuk menentukan kelas kesesuaian lahan di antaranya faktor eksternal dan faktor
internal dimana faktor eksternal meliputi cuaca dan iklim, sedangkan faktor

internal meliputi retensi hara, ketersediaan hara dan kemiringan lereng.
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Dengan menggunakan pedoman dari Hardjowigeno dan Widiatmaka

(2007), berikut adalah tabel pedoman klasifikasi kesesuaian lahan untuk

penanaman kedelai dalam penelitian ini:

Tabel 3 Pedoman Penggolongan Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman kedelai

Kualitas /karakteristik simbol
lahan Kelas Kesesuaian Lahan
S1 S2 S3 N1 N2
Temperatur ()
e Rata-rata tahunan (°C) 23-25 >25-28 >28-32 Td >32
20-<23 18-<20 <18
Ketersediaan air (w)
e Bulan kering (<75mm) 3-7.5 >7.5-8.5 <8.5-:9.5 Td >9.5
e Curah hujan/tahun (mm) 1000-1500 >1500- >2500-3500 Td >3500
2500 500-<700 <500
e Kelembapan (%) 24-80 700-<1000 <20 - -
20-<24 >85
Media perakaran (r)
e Tekstur L, SCL, SiL, SL,SC, C LS, SiC, Str C Td
Si, CL, SiCL
e Kedalaman efektif (cm) >50 30-50 20-<30 15-<20 <15
Retensi hara 63}
o KTK Tanah >Sedang Rendah Sangat rendah Td -
o Kejenuhan basa (%) >35 20-35 <20 - -
e pH Tanah 6,0-7,0 >7,0-7,5 >7,5-8,0 >8,0-8,5 >8.5
5,5-<6,0 5,0-<5,5 4,0<5,0 <4,0
o C-organik (%) >08 <0,8 Td Td Td
Hara Tersedia (n) >Sedang Rendah Sangat rendah - -
e Total N Tinggi Sedang Rendah, sangat - -
e P205 rendah
e K20 > Sedang Rendah Sangat rendah - -
Penyiapan lahan (p)
e Batuan permukaan (%) <3 3-15 >15-40 Td > 40
Tingkat bahaya erosi (e)
o Lereng (%) <3 3-8 >8-15 >15-25 >25
Bahaya banjir (b) FoO F1 F2 F3 F4

sumber2hardjowigeno dan widiatmaka

Keterangan: Td = tidak berlaku, S = Pasir, Str C = Liat berrstruktur, Si = Debu, L

= Lempung, Liat masif ( vertisol )
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Batang Kuis dari bulan Mei
sampai dengan Juli tahun 2023 yaitu dengan mengambil sampel tanah pada
kordinat yang telah di tentukan menggunakan pemetaan pada aplikasi ArcGIS.
Analisis tanah dilakukan di laboraturium PT Socfin Indonesia.
3.2. Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1. Alat Penelitian

Adapun alat yang di perlukan pada penelitian ini antara lain : Cangkul,
pisau, kamera, alat tulis, bor tanah, GPS, pH meter, termometer tanah, wadah
plastik, dan serangkaian alat untuk analisis sifat kimia di Laboratorium.

3.2.2. Bahan Penelitian

Bahan — bahan yang di gunakan pada penelitian ini adalah peta kemiringan
lereng, peta administratif, peta topografi dan serangkaian bahan kimia untuk
analisis tanah di laboratorium.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yang
mendeskripsikan, menganalisis, dan memberikan informasi tentang kondisi lahan
di lapangan yang berkaitan dengan kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai di
Kecamatan Batang Kuis..

Penelitian ini mencakup empat tahapan kegiatan yaitu : persiapan,
pengumpulan data, pengambilan dan analisis contoh tanah dan evaluasi

kesesuaian lahan. Adapun bagan alir dalam penelitian ini adalah sebgai berikut.
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Persiapan penelitian

Pengumpulan data

[ Data Sekunder ] [ Data Primer ]
| | |
/ Meliputi : \ [ Survey lapangan ] Wawancara
e Peta tanah Petani
e Data produktifitas |
tanan?an. 4 Meliputi: )
* Data iklim Titik Pengamatan * Kepemilikan
e Tabel kesesuaian I lahan
lahan | e Sejarah
e Literatur — : penggunaan
_ Pengamatan Pengambilan lah
literatur yan ahan
T yang Profil Tanah Sampel - J
menunjang Dan Tanah
penelitian lingkungan sebanayak
3sampel

\_ V. _

Analisis
Laboratorium

Data Penelitian
|

Evaluasi Lahan

Rekomendasi
Berupa:
e Tabel
e Peta kesesuaian
lahan
e Laporan

- J

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

/
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3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1.Pengumpulan Data

1. Data Sekunder

Pengumpulan Peta administrasi, peta tata guna lahan, peta topografi, peta
kemringan lereng, dan peta jenis lainnya digunakan untuk pengambilan data
sekunder. Aplikasi GIS yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu ArcGIS
10.8 yang akan di ginakan untuk menghasilkan peta satuan lahan (SPL).
sedangkan data suhu udara dan curah hujan Kabupaten Batang Kuis diperoleh
dari BMKG Batang Kuis.
2. Data Primer

Data primer yang terdiri dari: Setelah itu dilakukan pemeriksaan C-
Organik, pH tanah, N-Total, P,Os, K,O, Kapasitas Tukar Kation (KTK),
kemiringan lereng, dan tekstur tanah di laboratorium.

Adapun tahapan dari pelaksanaan kegiatan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Survey Lokasi Penelitian

Kegiatan pertama yaitu di lakukannya survei lokasi dan

mempersiapkan administrasi kegiatan prasurveiseperti izin pada pemilik

lahan suvei.
2. Overlay

Overlay merupakanProses penyatuan peta administratif, peta
topografi, peta kelerengan, dan petapenggunaan lahan melalui overlay

untuk menghasilkan SPL.
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3.

5.

3.5.

3.5.1.

Pengambilan Sampel Tanah
Setiap desa di Kecamatan Batang Kuis menerima banyak sampel
tanah sebagai bagian dari mekanisme pengambilan sampel. Dengan
menggunakan cangkul, rerumputan dan tanaman di sekitar area yang akan
digali dikeluarkan dari permukaan tanah pada titik tertentu untuk diambil
sampel tanahnya.
Tahap pelaksanaan penelitian setelah survei maka sampel tanah di analisis
di laboratorium untuk di ketahui karakteristik kimia tanah berupa C-
Organik, pH Tanah, N-Total, P>Os, K2O, dan KTK
Pengolahan Data& Matching
Langkah selanjutnya adalah pengolahan data sekunder dan data
perimer. Data primer dan data sekunder di matching dengan syarat tumbuh
tanaman kedelai.
Parameter dan Cara Pengukuran
Parameter Penelitian

Pada penelitian ini parameter yang akan diamati yaitu suhu udara, curah

hujan, Kapasitas Tukar Kation (KTK), tekstur tanah, C-Organik, pH tanah, N-

Total, P2Os, dan K;O.

3.5.2.Cara Pengukuran
1. Suhu Udara
Banyaknya panas matahari yang diterima bumi mempengaruhi suhu
udara, yaitu keadaan udara panas atau dingin di suatu lokasi pada waktu
tertentu. Suhu udara adalah suhu udara panas atau dingin di suatu lokasi
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tertentu pada waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh seberapa banyak atau
sedikit panas matahari yang diterima Bumi, untuk mengetahui suhu udara
pada umumnya dilakukan dengan menggutakan termometer dan Instansi
BMKG Batang Kuis menyediakan data sekunder suhu udara.
Curah Hujan

Banyaknya air hujan yang jatuh pada waktu yang telah ditentukan
disebut curah hujan. Curah hujan diukur dalam satuan tinggi di atas
permukaan horizontal tanah, dengan asumsi tidak terjadi infiltrasi,
limpasan, atau penguapan. Curah hujan, juga dapat didefinisikan sebagai
jumlah hujan yang turun di suatu daerah selama periode waktu tertentu.
Volume air yang terakumulasi pada permukaan datar selama waktu
tertentu (harian, mingguan, bulanan, atau tahunan) adalah jumlah curah
hujan. Informasi tersebut berasal dari kantor BMKG Batang Kuis.

Banyaknya air yang jatuh pada permukaan tanah datar dalam waktu
tertentu disebut curah hujan. Curah hujan diukur dalam milimeter (mm) di
atas permukaan horizontal. Ketinggian air hujan yang terkumpul pada
suatu daerah datar, tidak menguap, meresap, atau mengalir juga dapat

diartikan sebagai hujan (Suroso, 2006).

Tabel 4 Standar Curah Hujan dan Klarifikasinya

Lambang Ciri-ciri iklim IndeksP-E (mm)
A Basah (Tropis) >128
B Lembap (Mesotermal) 64-127
C Kurang lembap 32-63
(Mikrotermal)
D Agak kering (Taiga) 16-31
E Kering (Taiga) <16

sumber3 Ilyas, dan Harapan, 2010
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3. Tekstur Tanah

Penataan ruang dari partikel-partikel tanah yang bergabung
membentuk agregat sebagai hasil dari proses pedogenesis dijelaskan oleh
tekstur tanah, suatu sifat fisik tanah. Susunan partikel pasir, debu, dan liat
dalam hubungannya satu sama lain disebut sebagai struktur tanah. Tanah
liat, humus, dan kalsium menyatukan partikel pasir dan lumpur dalam
agregat (gumpalan kecil) di tanah yang terstruktur dengan baik.

a. Cara pengamatan tekstur tanah

Pada penelitian ini pengamatan yang di lakukan untuk mengetahui
tekstur tanah yaitu dengan menggunakan feeling metode, metode ini
merupakan salahsatu cara untung melakukan pengamatan tekstur tanah
yang di tentukan oleh feeling atau perasaan oleh tangan dengan cara
meremas atau menggenggam tanah untuk mengetahui tingkat kekerasan,
kelicinan, dan kelekatan tanah hal itu di pengaruhi oleh kandungan partikel
pasir, debu dan liat. Berikut merupakan tabel kelas tekstur tanah di
lapangan

Tabel 5 Kelas Tekstur Tanah di Lapangan

Kelas Tekstur Sifat Tanah

Pasir (S) Sangat  kasar, tidak  membentuk

gulungan, serta tidak melekat

Pasir berlempung (SL) Agak kasar, membentuk bola yang

mudah hancur, agak melekat

Lempung (L) Tidak kasar, tidak licin, membentuk bola
teguh,, dapat sedikit di gulung dengan

permukaan mengkilat, dan melekat

Lempug berdebu (SiL) Licin, membentuk bola teguh, dapat
sedikit di gulung dengan permukaan

mengkilat, serta agak melekat
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Debu (Si) Rasa licin sekali, membentuk bola teguh,
dapat sedikit di gulung dengan

permukaan mengkilat, serta agak melekat

Lempung berliat (CL) Rasa agak kasar, membentuk bola agak
teguh (lembab), membentuk gulungan

tetapi mudah hancur, serta melekat

Lempung liat berpasir (SCL) Rasa kasar agak jelas, membentuk bola
agak teguh (lembab), membentuk
gulungan tapi mudah hancur, serta

melekat

Lempung liat berdebu (SiCL) Rasa licin jelas, membentuk bola teguh,

gulungan mengkilat, melekat

Liat berpasir (SC) Rasa licin agak kasar, membentuk bola
dalam keadaan kering sukar di pilin, serta

melekat

Liat berdebu (SiC) Rasa agak licin, membentuk bola dalam
keadaankering sukar di pilin, serta

melekat

4. pH Tanah
pH suatu zat, yang diukur dengan skala pH antara 0 dan 14, dikenal
sebagai pH tanah. Tanah netral memberikan kondisi terbaik untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Namun, tanah dengan pH
maksimum 5 masih memungkinkan untuk pertumbuhan beberapa jenis
tanaman. pH tanah dapat diukur dengan menggunakan:

Caramengetahui pHtanah Menggunakan pH meter, adalah metode

yang paling akurat untuk menentukan pH tanah

Tabel 6Standar Nilai pH

No Nilai KriteriaPH
1 <4.4 SangatMasam
2 45-5.0 AgakMasam
3 5.1-6.5 Asam
4 6.6 -7.3 Netral
5 7.4-8.4 Alkalin
6 8.8-9.0 SangatAlkalin
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5. Lereng

Kemiringan lereng merupakan ukuran kemiringan lahan relatif
terhadap bidang datar yang secara umum dinyatakan dalam persen atau
derajat. Kecuraman lereng, panjang lereng dan bentuk lereng semuanaya akan

memengaruhi besarnya erosi dan aliran permukaan.

Rumus: Kemiringan x-y = beda tinggi x-y/jarak dilapangan x 100
3.6. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakandalam penelitian ini adalah melakukan
matching antara kriteria kesesuaian lahan kedelai, karakteristik lahan dan syarat

tumbuh tanaman kedelai, di kecamatan batang kuis dengan metode deskriptif.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kelas evaluasi kesesuaian lahan di Kecamatan Batang Kuis setelah di
lakukan evaluasi dengan metode matching menggunakan kriteria kesesuaian lahan
untuk tanaman kedelai dan hasil pengamatan di lapangan serta uji laboratorium
didapatkan nilai kesesuaian lahan aktual S3 (sesuai marginal) untuk tanaman
kedelai (Gycine max L) dengan faktor pembatas retensi hara dan ketersediaan
hara. Adapun upaya perbaikan yang dapat di lakukan oleh petani yaitu dengan
melakukan pemberian kapur dolomit untuk meningkatkan pH dan pemberian
pupuk untuk meningkatkan unsur hara tersedia bagi tanaman, sehingga akan di

dapatkan lahan yang potensial S2 (cukup sesuai).

5.2. Saran

Untuk pengelolahan lahan di Kecamatan Batang Kuis perlu usaha perbaikan
pada lahan terutama pada retensi hara dan ketersediaan hara dimana ini akan
menaikkan nilai kelas lahan menjadi potensial S2 (cukup sesuai) untuk tanaman
kedelai (Gycine max L) dalam melakukan pengapuran dan pemupukan.

Dalam penelitian selanjutnya hendaknya menguji lebih lanjut dengan
menanam langsung tanaman kedelai di lahan yang berada di Kecamatan Batang

Kuis dengan dosis pemupukan yang tepat.
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